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ABSTRAK

NILAI-NILAI PI1L PESENGGIRI SYAER
MASYARAKAT MEGOU PAK TULANG BAWANG DAN RELEVANSINYA
DENGAN PENDIDIKAN KARAKTER

Oleh
SANDIKA ALI

Penelitian tentang nilai-nilai piil pesenggiri dalam syaer sangat diperlukan dalam
konteks pendidikan karakter. Hal tersebut penting dilakukan mengingat dalam
media massa baik cetak maupun elektronik banyak menampilkan perilaku negatif
siswa, oleh karena itu penanaman nila karakter melalui kearifan loka harus
dilakukan sehingga dapat membentuk karakter siswa yang lebih baik. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai piil pesenggiri
dalam syaer dan menganalisis relevansi nilai-nilai piil pesenggiri dalam syaer
dengan pendidikan karakter. Penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif
dengan pendekatan etnografi. Sumber data dalam penelitian ini adalah tokoh adat,
pelaku syaer, dan naskah-naskah syaer. Teknik pengumpulan data mengunakan
observas partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Teknik anaisis data
dilakukan dengan tahap reduks data, penygian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai-nilai piil pesenggiri yang terdapat
dalam syaer meliputi nilai sakai sambayan, nemui nyimah, nengah nyappur dan
begjuluk beadek. (2) nilai piil pesenggiri yang relevan dengan nila pendidikan
karakter dan diperlukan dalam proses pembinaan kepribadian seseorang adalah
kebersamaan, gotong royong, kesetiakawanan, keikhlasan, menghargai, tolerans,
kemasyarakatan, empati, rendah hati, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

Kata Kunci : megou pak tulang bawang, nilai piil pesenggiri, nilai karakter,
syaer.



ABSTRACT

THE VALUE OF PIIL PASENGGIRI SYAER
MEGOU PAK TULANG BAWANG AND ITS
RELEVANCE RELATED TO CHARACTER BUILDING

By
SANDIKA AL

Research on the values of piil pesenggiri in syaer has never been done when the
values are very necessary in the context of character education. This study aims to
describe and analyze the values of piil pesenggiri in syaer and analyze the
relevance of piil pesenggiri values in syaer with character education. The research
used qualitative method with ethnography approach. Sources of data in this study
are adat leaders, actors of syaer, and humanist. Data collection techniques use
participant observation, interviews, and documentation. Data analysis technique is
done by data reduction phase, data presentation, and conclusion. The results
showed that (1) the values of piil pesenggiri contained in the syaer include
sambayan sakai value, nemui nyimah, nengah nyappur and bejuluk beadek. (2) the
value of piil pesenggiri that is elevated with the value of character education and
is required in the process of personality development that is togetherness, mutual
cooperation, solidarity, sincerity, respect, tolerance, community, empathy,
humility, discipline and responsibility.

Keywords : megou pak tulang bawang, piil pesenggiri value, character value,
Syaer.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwaris dari generasi ke generasi secara turun
temurun serta merupakan cerminan suatu bangsa yang dapat menjaga budaya adli
bangsanya (Alpian,1997:46). Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya
dan cerminan atas karakter suatu bangsa serta memiliki peranan penting, yakni
sebagal salah satu sarana untuk mempersatukan berbagai perbedaan dalam satu
kesatuan bangsa Indonesia. Salah satu bagian dari budaya, yaitu sastra lisan.
Hampir setigp provins di Indonesia mempunyal sastra lisan khas daerah, bahkan

ada yang memiliki lebih dari satu sastralisan.

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk menjaga dan melestarikan budaya
adalah memasukkan budaya ke dalam dunia pendidikan sebagai menjadi mata
pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan. Ha ini dimaksudkan agar
generas muda Indonesia mengenal dan menghargai budaya bangsanya sendiri.

Harapannya adal ah pendidikan, dapat melestarikan budaya.

Hubungan antara budaya dan pendidikan tidak akan pernah lepas dari berbagai
elemen di dalamnya, masyarakat misalnya merupakan elemen terpenting dalam

kehidupan berbudaya dan pendidikan. Masyarakat etnik Lampung dapat



dibedakan kedalam dua golongan adat, yaitu pepadun dan sai batin. Masyarakat
adat pepadun adalah mereka yang menempati daerah dataran rendah di Lampung,
sedangkan masyarakat adat sai batin adalah yang menempati daerah dataran
tinggi dan pesisir pantai. Perbedaan yang sangat dominan antara kedua golongan
ini adalah pada pemberian gelar masyarakat adat pepadun, kedudukan sebagai
suttan dapat diperoleh dengan cara memiliki kekuasaan serta mampu baik moril
maupun materil. Masyarakat pepadun dapat memperoleh kedudukan sebagai
suttan dengan mel aksanakan rangkaian adat cakak pepadun. Pada masyarakat adat
sai batin gelar dan kedudukan sebagai suttan diperoleh berdasarkan garis
keturunan. Peran suttan di dalam masyarakat lampung beradat pepadun maupun
saibatin adalah pemegang tahta kergjaan, pengatur adat beserta rakyatnya
termasuk pemerintahan tradisional, acara ritual-ritual, pesta-pesta, dan upacara

upacara adat lainnya, (Siti Rohanah, dkk, 2004).

Masyarakat megou pak tulang bawang merupakan masyarakat Lampung beradat
pepadun yang memiliki empat marga yang ada di Tulang Bawang. Empat marga
tersebut ialah marga buay tegamoan, marga buay bulan, marga suay umpu dan
marga buay aji, (Marwansyah, 1982:12). Masyarakat adat pepadun yang ingin
memperoleh gelar (nama yang tinggi) harus melaksanakan serangkaian acara
Begawi. Begawi adalah pesta adat untuk mendapat gelar suttan yang bertahta
kepunyimbangan, (Hadikusuma, 1989 : 149). Pesta adat Begawi dilaksanakan
bersamaan dengan acara pernikahan. Salah satu fungsi pernikahan bagi
masyarakat Lampung adalah mendapatkan pemimpin baru dalam keluarganya.

Begawi dilakukan dengan beberapa rangkaian panjang, dimulai dari merwatin



hingga mepadun. Salah satu rangkaian dari Begawi pada masyarakat adat pepadun

adal ah pembacaan karya sastra lampung yang dinamakan syaer.

Syaer (dalam bahasa Menggala) atau syair diperkirakan lahir bersamaan dengan
kebiasaan masyarakat megou pak tulang bawang meresmikan naiknya kedudukan
seseorang menjadi penyimbang (pemimpin adat). Pada acara pernikahan adat atau
cakak pepadun. Syaer merupakan salah satu sastra lisan dalam pesta perkawinan
adat yang berkembang di daerah masyarakat Lampung pepadun. Sastra ini
merupakan luapan kesedihan yang diekspresikan ke dalam syair yang bertujuan
untuk memberikan sindiran yang bermakna positif. Selain itu, syaer juga memiliki
nilai-nilai kearifan lokal yaitu nilai piil pesenggiri sebuah pedoman hidup
masyarakat lampung. Syaer merupakan sudah menjadi tradis turun temurun dari
nenek moyang. Namun, saat ini syaer sangat jarang sekali dipentaskan karena

kurangnya minat terhadap syaer ini, (Y usmiati, tulang bawang: 2017).

Lebih lanjut Yusmiati mengatakan sastra lisan Lampung pepadun mempunyai
peran penting dalam adat istiadat, pandangan hidup, pergaulan, dan lain-lain serta
banyaknya nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Syaer termasuk dalam
sastra lisan yang dilafalkan pada acara adat, syarat-syarat untuk menampilkan
pada syaer ini, yaitu dilantunkan setelah acara tigel tarei (tarian adat) di mecak
wirang di canguk ratcak (balai diskus adat), ketika para penyimbang selesal

memutuskan persoal an adat.

Sebuah budaya tidak akan terlepas dengan nilai-nilai luhur yang melekat
dengannya. Lampung memiliki nilai budaya yang dijadikan pedoman hidup oleh

masyarakatnya. Nilai tersebut adalah falsafah piil pesenggiri. Piil pesenggiri



merupakan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat Lampung dan diberlakukan
secara turun temurun yang membentuk adat serta diwariskan dari generasi ke
generas sehingga terbentuk menjadi budaya seperti sekarang ini. Piil pesenggiri
adalah falsafah hidup masyarakat Lampung yang tersari dari beberapa kitab kuno
yang dikena dengan nama Kuntara Rajaniti dan beberapa Keterem (larangan),
yaitu dalam bentuk naskah yang berisikan hukum dan bentuk peringatan kepada

masyarakat pendukung adat istiadat Lampung (Fachrudin, 1999: 13).

Dahlan WN, salah satu penyimbang adat Lampung dari megou pak tulang bawang
mengatakan bahwa piil pesengiri diartikan sebagal harga diri. Masyarakat
Lampung harus menjaga harga dirinya dan menjalankan unsur lain di dalam
falsafah piil pesenggiri dengan baik. Unsur-unsur di dalam falsafah piil pesenggiri
adalah nemui nyimah yang berarti sikap ramah tamah, nengah nyapur yang
bermaknakan tentang kehidupan bersosialisasi, sakai sambayan yang berarti

gotong royong, dan bejuluk beadek yang merupakan wujud pembaharuan.

Apabila piil pesenggiri merupakan nilai budaya yang dianut oleh masyarakat
Lampung dan syaer adalah tradisi serta budaya masyarakat yang senantiasa hidup,
semestinya nilai-nilai budaya tersebut juga teraktualisasi dalam acara adat. Syaer
bukan hanya sekadar sastra lisan, tetapi juga aktifitas masyarakat untuk menjaga

dan melestarikan budaya, termasuk piil pesenggiri.

Dalam konteks pendidikan ada yang dinamakan dengan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter tersebut menyangkut nilai-nilai, yang juga dimiliki nilai-nilai
piil pesenggiri, dan makna unsur di dalamnya terdapat kesamaan dengan nilai-

nilai pendidikan karakter yang bersumber dari Pusat Kurikulum Banlitbang



Kemendiknas bahwa nilai-nilai karakter berdasarkan budaya bangsa yang
diharapkan hadir pada peserta didik dan seluruh masyarakat Indonesia adalah 1)
religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8)
demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12)
menghargai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar

membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, dan 18) tanggung jawab.

Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut penting untuk diwujudkan pada setiap
jenjang pendidikan disekolah guna membentuk karakter peserta didik. Pentingnya
pendidikan karakter ditanamkan dengan peserta didik agar lahir kesadaran
bersama untuk membangun karakter generas muda bangsa yang kokoh.
Pentingnya nilai pendidikan karakter adalah sebagai berikut (1) mengenali
identitas diri, (2) menunjang kreativitas, (3) membentuk sifat yang baik, (4)

meningkatkan kepedulian terhadap sesama, (5) membangun sifat kepemimpinan.

Begitu banyak kasus yang kita jumpal di media massa, baik cetak, elektronik,
maupun internet, sering ditampilkan perilaku masyarakat Indonesia, baik itu yang
bernila positif maupun yang negatif. Perilaku negatif yang sering ditayangkan
adalah korups, perkelahian, perampasan, pemerkosaan, perselingkuhan,
penggunaan obat-obatan terlarang, pornografi, penipuan, plagiat, pembunuhan,
dan masih banyak lagi. Kondiss yang demikian disinyair karena tidak

tertanamkannya karakter yang baik pada sebagian masyarakat Indonesia.

Melihat contoh di atas, masih sangat jelas diperlukan proses pembinaan
kepribadian seseorang. Proses membina kepribadian seseorang dapat dilakukan

melalui berbagai cara. Salah satu cara tersebut adalah melalui karya sastra.



Misalnya, seseorang dapat menangkap makna dan maksud setiap pernyataan yang
tertuang dalam karya sastra sebagai sebuah nilai positif. Beberapa kasus tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan kita belum mampu membangun karakter bangsa.
Fungs syaer dapat merefleksikan nilai-nilai piil pesenggiri dan dapat menjadikan

sumber atau bahan dalam pendidikan karakter.

Berdasarkan pembahasan di atas, alasan peneliti memilih syaer sebagai objek
penelitian ialah sebaga salah satu bentuk pengenalan kepada masyarakat luas
mengenal sastra lisan yang ada di Lampung yang bertujuan untuk melihat nilai-
nilai piil pesenggiri yang terkandung di dalam syaer sebagai upaya pembentukan

karakter siswamelalui sastralisan tradisional maupun kebudayaan lokal.

Syaer merupakan sastra lisan yang berkembang di kabupaten Tulang Bawang.
Oleh karena itu, saya memilih masyarakat megou pak sebagai objek penelitian
karena dapat memberikan pengenalan, pengetahuan, apresiasi, dan pembelgaran
mengena pentingnya sastra lisan Lampung. Syaer juga belum banyak diketahui

oleh siswa, guru, dan masyarakat pada umumnya.

Kajian mengenal syaer terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan
untuk melihat kebaruan berdasarkan penelitian terhadulu dengan penelitian saat
ini. Armina (2017). Penelitian ini dijadikan rujukan karena dalam penelitiannya
terdapat penjelasan mengenai nilai dan norma masyarakat Lampung, termasuk
nilai budaya dalam sastra lisan tradisional melalui kajian etnografi yang juga
digunakan untuk penelitian. Hardiyanto (2016). Penelitian ini dijadikan rujukan
karena dalam penelitiannya berisikan tentang nilai-nilai yang membentuk karakter

sebagai dasar berperilaku berbangsa dan bernegara yang digali ataupun dikaji



dengan karya-karya sastra Jawa Kuna. Surastina (2017). Pendlitian ini dijadikan
rujukan karena dalam penelitian ini menjelaskan nilai-nilai yang ada pada lagu
dan struktur lagu yang terkandung dalam lagu Lampung karya Zainal Arifin dan

di impplementasikan kedalam pembel gjaran.

Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian diatas adalah (1) aspek
konteksnya yaitu masyarakat megou pak tulang bawang; (2) dalam penélitian ini
tidak hanya berfokus pada struktur saja melainkan aspek lain di dalam syaer ini;
(3) daam pendlitian ini juga melihat nilai-nilai piil pesenggiri dalam syaer
masyarakat megou pak tulang bawang yang di relevansikan dengan pendidikan

karakter; dan (4) pendlitian syaer ini menggunakan pendekatan etnografi.

Penelitian ini penting dilakukan karena saat ini syaer dianggap sebagai identitas
kultural masyarakat Lampung pepadun yang berhasil berdiri sebagali salah satu
bentuk sastra yang masih terjaga. Di tengah arus globalisasi pemuda-pemudi
Lampung serta masyarakatnya harus tetap menampilkan syaer sebagal sebuah
kebutuhan. Bertahannya sebuah sastra tradisional bukan mengenai wujud sastra

tersebut, melainkan juganila (ideas) yang terkandung di dalamnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah di atas, rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini antaralain.
1) Bagaimana nilai-nila piil pesenggiri dalam syaer meliputi sakai
sambayan, bejuluk beadek, nengah nyappur dan nemui nyimah?
2) Bagaimana relevans nilai piil pesenggiri dadam syaer dengan nilai

pendidikan karakter?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini antaralain, sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan nilai-nilai piil pesenggiri dalam syaer meliputi sakai
sambayan, bejuluk beadek, nengah nyappur dan nemui nyimah.
2) Mendeskripsikan relevans antara nilai-nilai piil pesenggiri dalam

syaer dengan nilai pendidikan karakter.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoretis

maupun secara praktis. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis di bidang
bahasa daerah, agar dapat menambah referensi penelitian di bidang sastra lisan
sehingga hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan penambahan referens
bagi guru dan para pembaca terhadap sastra syaer sehingga nantinya akan
memperkenalkan kembali syaer tersebut dan merelevansikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnyaterhadap pendidikan karakter siswa.
2. Manfaat Praktis
a  Sebagal bahan masukan bagi guru dan sekolah agar dapat
menggunakan hasil penelitian untuk merelevansikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam sastra syaer terhadap pendidikan karakter siswa.
b. Untuk menambah pengetahuan dan kecintaan siswa terhadap bentuk
sastra lisan Lampung sekaligus memperkenalkan kepada mereka jenis

sastra lisan daerah Lampung yang belum mereka ketahui yaitu syaer.



Untuk menambah dan memberikan pengetahuan kepada peneliti dan
mahasiswva magister pendidikan bahasa dan sastra daerah bahwa
penelitian syaer sebagai salah satu upaya pengenalan, pengembangan,

serta pelestarian sastra daerah Lampung.

E. RuangLingkup Penélitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini antaralain sebaga berikut:

a

Objek dalam penelitian ini adalah nilai-nilai piil pesenggiri dalam
syaer masyarakat megou pak tulang bawang dan relevansinya dengan
pendidikan karakter.

Subjek dalam penelitian ini adalah budayawan, penyaer dan tokoh
adat megou pak tulang bawang.

Tempat dan waktu penelitian ini adadah Kecamatan Menggaa
Kabupaten Tulang Bawang pada tahun 2017 (selama bulan November

dan Desember)



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Setiap penelitian memerlukan teori yang menjadi landasan atau tolak ukur dalam
pel aksanaan penelitian. Teori yang dimaksud adalah seperangkat konsep, definisi,
dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui

spesifikasi hubungan antar variabel, (Fred dalam Armina, 2017: 19).

Sebuah teori merupakan seperangkat proposisi yang terdiri atas konsep-konsep
yang terdefinisikan dan saling terhubung, suatu cara pandang mengenai fenomena,
serta menjelaskan fenomena secara sistematis. Kajian teori pula dimaknai
berupa ringkasan atau rangkuman dan teori yang ditemukan dari
sumber bacaan (literatur) yang ada kaitannya tema yang akan diangkat
dalam penelitian. Kgjian teori ini dimaksudkan dalam rangka menelaah konsep-
konsep atau variabel yang akan diteliti, untuk memberikan jawaban teoretik

terhadap permasal ahan penelitian yang telah dirumuskan.

1. Kebudayaan

Kehidupan sosial mengharuskan manusia berinteraksi bailk sesama manusia itu
sendiri atau dengan alam dan lingkungannya.Interaksi tersebut mengakibatkan
manusia harus menyesuaikan tingkah lakunya, dan menjadikan tingkah laku

tersebut sebaga pedoman dalam menjalani kehidupan. Pedoman tersebut akan
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hidup dan berkembang sepanjang umur manusia dimuka bumi ini sehingga
membentuk suatu kebiasaan-kebiasaan yang disebut dengan budaya atau

kebudayaan.

Budaya berasal dari kata budi, budi pada dasarnya terdiri dari tiga kekuatan jiwa
manusia, yaitu: buah pikiran, rasa, dan kemauan. Buah pikiran adalah segala
bentuk ilmu pengetahuan, pendidikan dan penggaran yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, sedangkan rasa adalah segala seuatu yang bersifat keluhuran
batin (etika dan estetika) yang didadamnya terdapat adat istiadat, hukum

kesosialan, keagamaan dan lain sebagainya, (Dewantara, 2011:72).

Pendapat lain dikemukakan oleh Clifordz Geertz (1992:13) :

“mengatakan bahwa kebudayaan terdiri atas pola umum peristiwa-peristiwa
tingkah laku yang kita amati dalam fakta yang terjadi dalam salah satu komunitas
tertentu yang dapat kita ketahui. Komunitas yang dimaksud oleh Geertz adalah
sekelompok masyarakat yang hidup bersama dalam suatu golongan, termasuk
daam ha ini adalah masyarakat dalam suatu negara.Peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masyarakat tersebut jika diamati membentuk pola tingkah laku yang
sama dan pada akhirnya akan menjadi sebuah cirikhas dari kelompok atau
masyarakat tersebut”.

Ciri khas yang muncul dari tindakan sosial masyarakat membentuk kebiasaan
yang kemudian menjadi penanda bagi sekelompok masyarakat atau bahkan
menjadi pembeda antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Tindakan sosial
tersebut berupa interaksi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat baik yang
disenggja atau tidak sengaja dilakukan, melalui interaksi-interaksi itulah suatu
pola atau bentuk kebiasaan hadir dan bentuk-bentuk inilah yang kemudian
menjadi budaya masyarakat. Pola-polatindakan sosial yang telah disepakati untuk

menjadi sebuah cirikhas akan dijadikan pedoman dalam menjaani kehidupan dan
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akan dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat tersebut dari generasi ke

generasi.

Hal ini didukung oleh pedapat dari Chirs Jenks (1993:43) yang mengartikan
bahwa kebudayaan merupakan sebuah proses yang muncul dari tindakan sosial.
Manusia adalah mahluk sosial maka tindakan-tindakan sosialnyalah yang menjadi

budaya bagi manusiaitu sendiri.

Berdasarkan berbagal pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebudayaan merupakan bagian dari diri manusia, hal itulahyang membimbing
nilai-nilai, keyakinan, prilaku, serta interaks dengan orang lain. Setiap golongan
masyarakat atau komunitas memiliki kebudayaan yang berbeda, ha ini
disebabkan oleh pola-pola tindakan yang menyesuaikan lokasi dari golongan
masyarakat tersebut. Masyarakat yang tinggal di pegunungan akan memiliki pola
tindakan sosial yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal di pinggir pantai,

hal ini mendasari perbedaan budaya pada masyarakat tersebut.

Kebudayaan memiliki arti sebagai keseluruhan pola tindakan manusia maka
kebudayaan memiliki cakupan yang sangatlah luas. Oleh karena itu
Koentjaraningrat (1985:2) membagi kebudayaan kedalam unsur-unsur universal
yaitu: 1) Sistem religi dan upacara keagamaan, 2) Sistem dan organisas
kemasyarakatan, 3) Sistem pengaturan, 4) Bahasa 5) Kesenian, 6) Sistem mata
pencaharian hidup 7) Sistem teknologi dan peraatan. Susunan unsur-unsur
kebudayaan universal tersebut disusun dengan senggja untuk menggambarkan
unsur-unsur mana sajakah yang paling sukar berubah dan yang paling mudah

berubah atau diganti dengan unsur-unsur serupa dari kebudayaan lain.
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Koentjaraningrat dengan sengaja mengurutkan dari yang paling pertama hingga
terakhir sebagali unsur yang paling sukar berubah hingga yang paling mudah

berubah.

Unsur kebudayaan yang dimiliki oleh tigp kelompok masyarakat dan lestarinya
budaya tersebut hingga kini maka dapat disebut bahwa kelompok masyarakat itu
adalah kelompok masyarakat beradab. Hal ini sgjalan dengan pendapat Ki Hadjar
Dewantara (2011:23) bahwa kebudayaan merupakan buah dari keadaban manusia.
Adab yang dimaksudkan adalah adab yang memiliki sifat keluhuran budi,
mengingat tujuan dari kebudayaan tersebut adalah sebuah usaha untuk kemajuan
hidup dan mendapatkan prilaku yang lebih baik dan lebih mau. Ha tersebut
ditanda dengan bertahannya budaya-budaya yang mencerdaskan masyarakat
dibuktikan dengan cara berkomunikas antar manusia, bercocok tanam, cara-cara
pernikahan, hingga kehalusan budi yang dibentuk dari kesenian-kesenian (tari,
musik, lukis, mematung, dil). Selain mengena unsur-unsur yang telah disebutkan
sebelumnya, kebudayaan juga memiliki paling sedikit tiga wujud yang ketiga

wujud tersebut saling berkaitan dan saling mendukung satu dengan lainnya.

Setiap kebudayaan yang hidup dalam masyarakat memiliki hal-hal sebagai
berikut. Pada wujud pertama tertanam semua nilai-nila atau gagasan-gagasan
yang mengatur berjalannya budaya tersebut. Wujud ini ada telah tertanam dalam
jiwa masyarakat, penanaman nilai-nilai. Bertujuan agar masyarakat pemilik
budaya tersebut benar-benar meresapi makna budaya sebagal dan timbulah rasa
memiliki dan usaha untuk mempertahankan budaya tersebut. Sebaga contoh

dengan mengetahui nila yang terkandung dalam sebuah upacara adat/upacar
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keagamaan maka masyarakat akan terus melakukan upacar tersebut demi menjaga

keluhuran upacaralbudaya tersebut, (Koentjaraningrat, 1985:5).

Geertz (1992:5) berpendapat bahwa budaya adalah kendaraan pembawa makna.
Kendaraan dalam hal ini berarti sebuah bentuk cara atau wujud perantara yang
akan mengantarkan kepada sebuah tujuan, yaitu keluhuran budi dan penyampaian

nilai-nilai yang terkandung didalam budaya itu.

Wujud budaya yang kedua adalah aktivitas. Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
pembentuk sebuah budaya adalah aktivitas-aktivitas masyarakat yang tanpa
disadari membentuk pola-pola yang menjadi ciri dari masyarakat tersebut. Budaya
dalam wujud aktivitas ini bersifat konkret, dalam artian dapat dilihat oleh orang
lain. Sebagai contoh aktivitas masyarakat dalam sebuah upacara adat yang baik
disenggja taupun tidak dilakukan oleh masyarakat didalamnya inilah yang
kemudian menjadi wujud dari upacara itu. Jika pada wujud sebelumnya adalah
nilai, maka pada wujud ini nila tersebut dilakukan oleh masyarakat dalam bentuk

aktifivitas kehidupannya.

Wujud yang ketiga adalah artefak. Artefak adalah seluruh bentuk total dari
aktivitas dan nilai semua manusia dalam masyarakat, yang sifatnya paling konkret
berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, (Koentjaraningrat, 1985: 6).
Ketiga wujud kebudayaan tersebut saling berkaitan, ide, gagasan dan nilai
mengatur dan juga memberi arahan kepada berjalannya aktivitas budaya
masyarakat yang nantinya akan menghasilkan sebuah wujud nyata atau artefak

dalam sebuah kebudayaan.
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Penelitian ini merupakan usaha untuk melihat ketiga wujud dari kebudayaan
tersebut, untuk melihat suatu kebudayaan pada masyarakat adalah dengan melihat
kenormalan mereka tanpa menyempitkan pada kekhususan mereka. Maka sebuah
penelitian kebudayaan semestinya melihat dan mencatat segala bentuk interaksi
sosial masyarakat tanpa membatasi atau menghalanginya. Melihat kenormalan
tingkah laku yang dimaksud oleh Geertz adalah dengan membiarkan apa yang
semestinya terjadi dan berusaha agar masyarakat tersebut tidak mengetahui bahwa
mereka sedang dijadikan subjek pada penelitian. Dengan mengamati tingkah laku
masyarakat tersebut maka kita dapat melihat seperti apa sebenarnya bentuk dari

sebuah kebudayaan mereka, (Geertz, 1992: 18).

Bertahannya budaya yang hingga saat ini dijadikan sebagai pedoman hidup salah
satu penyebabnya adaah oleh karena nila yang terkandung di dalam budaya
tersebut.Wujud budaya yang dalam ha ini adalah nila (ideas) merupakan
penggerak dari unsur lain dalam kebudayaan, peranannya sangatlah penting.
Melalui nilai-nila dalam sebuah kebudayaanlah yang kemudian membentuk

pedoman hidup masyarakat.

2. Nilai Budaya

Nila memiliki banyak arti, karena sifat dari nila tersebut yaitu melekat pada
objek yang diberi penilaian.Nilai adalah sesuatu yang bersifat subjektif,
tergantung pada manusia yang menilainya (Sumardjo, 2000:135). Dikarenakan
kesubjektifannya itulah maka setiap orang, setiap kelompok, setiap masyarakat
memiliki pandangan yang berbeda tentang sesuatu yang dinilainya. Sesuatu yang

dianggap baik bagi seseorang belum tentu baik pula bagi orang lainnya. Hal ini
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juga yang menyebabkan perbedaan terhadap nilai-nilai yang menjadi pandangan
hidup bagi sekelompok orang. Pengukuran baik dan benar sangatlah subjektif, hal
ini bergantung pada objek yang menilai, Situasi, keadaan ataupun lokas dari

sesuatu yang dinilai itu.

Nilal juga dapat diartikan sebagal sifat atau kualitas dari sesuatu yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia baik lahir maupun batin. Bagi manusia nilai dijadikan
sebagai landasan, alasan atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku baik
yang disadari ataupun tidak disadari. Manusia sebagai makhluk yang bernilai akan
memaknai nilai dalam dua konteks, pertama akan memandang nilai sebagai suatu
yang objektif tentang ke ‘ada’ an sesuatu yang akan dinilai dan yang kedua
memandang nilai sebagi suatu yang subjektif, artinya nilai sangat bergantung pada
subjek yang menilainya. Hal ini sgjalan dengan pendapat mengenai nilai jika
dipandang dari sudut sosiologi oleh Ali Mudhofir (2014:353) nilai diartikan
sebagai objek dari cita atau tujuan yang disetujui masyarakat bersama atau sebagai

kemapuan mendatangkan kemakmuran bagi masyarakat.

Manusia adalah kawan atau rekan bagi sesamanya di dunia sosiditas atau disebut
homo homini socius, dengan ini dapat dikatakan bahwa manusia tidak bisa hidup
sendiri, melainkan juga bergantung dengan orang lain atau kelompok sosianya.
Untuk hidup dengan orang lain manusia harus menyesuaikan diri dengan nilai-
nila yang berlaku agar terwujud dunia yang damai. Nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat adalah nilai yang telah hidup dan berkembang dari zaman ke
zaman, telah menjadi panutan bagi masyarakat pemiliki nilai tersebut, nilai seperti

ini disebut nilai budaya, (Driyarkara, 1969:2).
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Nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi, yang hidup dalam pikiran sebagian
besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat
bernila dalam hidup oleh karena itu nilai budaya biasanya berfungsi sebagal
pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia (Koentjaraningrat, 1985:25). Berlaku
sebagal pedoman tertinggi, maka nilai-nilai ini menjadi sangat penting
keberadaannya. Nilai budaya suatu kelompok masyarakat satu belum tentu sama
dengan kelompok masyarakat lainnya, hal ini disebabkan oleh keberadaan nilai
yang hidup dalam pikiran masyarakat, setigp manusia memiliki pandangan sendiri

tentang hidup.

Nilai sebagai dasar pembentukan budaya, nilai melibatkan konsep budaya yang
menganggap sesuatu itu sebagal baik atau buruk, benar atau salah, adil atau tidak
adil, cantik atau jelek, bersih atau kotor, berharga atau tidak berharga, cocok atau
tidak, dan baik ataupun kejam (Rokeach dalam Liliweri 2014:55). Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan suatu nilai merupakan sesuatu yang
hidup dan berkembang di budaya tertentu, budaya dalam hal ini adalah golongan-
golongan masyarakat atau bahkan suatu negara. Nilai yang hidup dalam budaya
dijadikan pedoman guna menjaani kehidupan yang pastinya antara budaya satu

dengan budaya yang lain memiliki nilai yang berbeda pula.

Nilai harus diyakini oleh individu dan harus diaplikasikan dalam perbuatan.
Kembali kepada hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam
kelompok-kelompok sosial, maka sudah seharusnya manusia memiliki nilai yang
dianggap sebagal sebuah panutan atau pandangan untuk menjalani hidup oleh

kelompok masyarakat tertentu. Sekelompok manusia yang hidup dalam suatu
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budaya pasti memiliki pedoman berupa nilai-nilai yang mereka anggap benar dan
baik untuk menjalani kehidupan. Setiap individu dalam melaksanakan aktivitas
sosiainya selalu berdasarkan serta berpedoman pada nilai-nilai atau sistem nilai
yang hidup dalam kelompoknya. Nilai-nilai budaya tersebut bisa terbentuk dari
sgjarah masyarakat, kebiassan masyarakat, kepercayaan, pendidikan bahkan

kontak masyarakat tersebut dengan masyarakat dari budayalain.

[Imu aksiologi perlu dipelgari lebih mendalam untuk melihat seperti apa nila
tersebut. Aksiologi merupakan pengetahuan yang menyelidiki tentang hakikat
nilai, yang dipahami juga sebagai teori nilai ditinjau dari sudut pandang
kefilsafatan (Afan, 2013:52). Pembahasan umum dari aksilogi adalah mengenai
dua hal tentang nila yaitu estetika dan etikaEstetika membahasa tentang
keindahan sedangkan etika membahas tentang baik buruknya tingkah laku

manusia.

Etika membahas tata cara manusia bertindak dengan mempertimbangkan baik dan
buruk. Etika berasal dari bahasa Y unani yaitu ethikos dari ethos yang memiliki
arti “kebiasaan”, “watak”, “kecenderungan” (Mudhorif, 2014:133). Baik buruknya
tindakan manusia berasal dari kecenderungan atau kebiasaan dari manusia itu
sendiri. Kebiasaan bailk akan menghasilkan watak yang bak begitu pun
sebaliknya. Kecenderungan etika yang ada dalam diri seseorang akan membentuk
karakter dari orang tersebut. Sedangkan estetika mempersoalkan bagaimana
penerimaan masyarakat terhadap nilai sebagai pengakuan terhadap tataran yang
biasanya dinila buruk, namun jika dipandang dari banyak ha ternyata

memperlihatkan keindahan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan,
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nilai-nilai budaya yang hidup dan berkembang dimasyarakat adalah sesuatu yang
mengandung nilai etika dan estetika. Etika-etika yang ada pada diri seseorang
menjadi kecenderungan bagi orang tersebut yang lambat laun akan membentuk

sebuah karakter diri.

3. Nilai-Nilai Piil Pesenggiri

Pada mulanya piil pesenggiri merupakan pedoman dasar dalam melaksanakan
pemerintahan kerabat yang telah digariskan sgak zaman Ratu Dipuncak,
sebagaimana tercermin dalam kata-kata berikut.

“Tandou nou ulun Lappung, wat piil pesenggiri you balak piil, ngemik
malew, ngingou diri. Ulah no litu bejuluk beadek, iling mewarey ngejuk
ngakuk nemui nyimah. Ulah nou pandai nengah nyappur, ngubali jejamo
begawey balak sakai sambayan (Husin Sayuti, 1982:151)

Artinya:

“Tanda orang Lampung ada piil pesenggiri, ia berjiwa besar, mempunyai
malu, menghargai diri. Oleh karena ia lebih bernama besar dan bergelar,
suka bersaudara, beri memberi dan terbuka tangan. Oleh karena pandai ia
ramah dan suka bergaul, mengolah bersama dan berkarya besar tolong

menolong.”

Piil pesenggiri diartikan sebagai harga diri yang yang terdiri dari dua pengertian
yaitu piil dan pesenggiri. Kata piil berasa dari bahasa Arab yang artinya
perbuatan atau perangal dan kata pesenggiri oleh Yamin diinterpretasikan dengan
nama pahlawan rakyat Bali Utara yaitu Pasangguri yang melawan serangan
pasukan Mg apahit yang dipimpin oleh Arya Damar, jadi piil pasenggiri dapat

diartikan sebagai perangai yang keras, yang tidak mau mundur terhadap tindak
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kekerasan, terlebih yang menyangkut tersinggungnya nama baik keturunan serta

kehormatan pribadi dan kerabat (Y amin dalam Martiara, 2012 : 87).

Akan tetapi, dalam recako wawai ngingek (kitab panduan prilaku orang Lampung)
istilah pasenggiri memiliki arti ‘berdiri dalam pengertian moral’. Daam
pengertian yang lebih konkrit pasenggiri berarti nilai nilai pendidikan mora
dibidang adat atau aturan di dalam pergaulan masyarakat yang berlandaskan

norma-norma adat.

Sebagai sebuah konsep piil pesenggiri merupakan suatu tatanan pedoman hidup
yang digunakan oleh masyarakat Lampung dalam bertingkah laku. Konsep piil
pesenggiri dijadikan pandangan hidup di segala aspek baik bersosialisas,

beragama, pendidikan, dan lain sebagainya.

Pada nilai yang pertama memiliki nama yang sama dengan nama falsafah ini
sendiri yaitu piil pesenggiri. Perbedaan antara piil pesenggiri sebagai nama dari
falsafah dan sebagai salah satu poin dari nilai dalam falsafah tersebut adalah pada
pelaksanaanya. Piil pesenggiri sebagai nama sebuah falsafah hidup memiliki arti
tentang konsep harga diri masyarakat Lampung tersebut sedangkan piil pesenggiri
sebagai poin dari nilai dalam falsafah tersebut adalah bahwa seperti apa harga diri

yang dimaksudkan atau |ebih kepada bukti nyata dari arti harga diri tersebut.

Secara sempit piil pesenggiri memang diartikan sebagai harga diri hamun secara
luas diartikan sebagai kebijakan dalam budi pekerti, tutur bahasa dan tingkah laku,

sehingga seseorang akan dihargai oleh orang lain. Orang Lampung mempunyai
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rasa malu, merasa diri mempunyai nilai, sehingga tidak mau kalah dengan orang

lain. Dari padamalu lebih baik mati atau menghilang dari pergaulan.

Piil pesenggiri merupakan perwujudan dari harga diri masyarakat Lampung pada
umumnya. Namun pada masyarakat pepadun piil pesenggiri sangat jelas terlihat
dan teredlisasikan pada acara-acara adat seperti salah satunya gawi adat yang
didalamnya terdapat rangkaian upacara cakak pepadun. Menurut Dahlan Warga
Negara, piil pesenggiri merupakan harkat martabat dan harga diri seseorang, yang
akan selalu dipertahankan dalam keadaan apapun. Apabila dicontohkan dalam
kegiatan sehar-hari piil pesenggiri itu sendiri dapat diartikan, apabila ada seorang
yang mencela atau menyinggung masyarakat pepadun ataupun perseorangan maka
orang tersebut akan membela dan mempertahankan harga dirinya walaupun harus
berkorban dalam bentuk apapun. Konteks dalam syaer, piil pesenggiri tetap
memiliki arti harga diri bagi orang yang memiliki kecukupan dalam hal ekonomi,
fiskk dan lainnya untuk mengadakan gawi adat dan pengambilan gelar maka ia
harus melaksanakannya jika tidak harga dirinya sebagai masyarakat Lampung
pepadun akan hilang, walaupun itu hanya tanggapan dari kehidupan sosial. Begitu
juga dalam pelaksanaan gawi adat seseorang akan melaksanakannya sebaik dan
sebagus mungkin dan rela mengorbankan apa saja agar terlaksananya gawi adat

yang terbaik.

“Menurut Dahlan Warga Negara, sejak zaman dahulu masyarakat Lampung
pepadun rela melakukan apasga demi terlaksananya gawi adat yang terbaik
walaupun sampai menjua rumah, kebun ataupun harta lainnya hal ini dilakukan

semata-mata karena mempertahankan piil nya dan mempertahankan adat istiadat
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yang telah menjadi budaya peninggalan nenek moyang. Mengingat gawi adat
biasa bersamaan dengan acara pernikahan hal ini juga yang menyebabkan pada
zaman dahulu banyak bujang dan gadis yang menikah dalam usia yang sudah
cukup tua karena harus mengumpulkan uang untuk melaksanakan gawi adat dan

seluruh rangkaian didalamnya termasuk syaer.

Lampung

!

Piil Pesenggiri

I

v v v v
Bejuluk Nemui Nengah Sakai
Beadek Nyimah Nyappur Sambayan

Gambar 1. Skema Potensi Kebudayaan Lampung (Ariyani, 2017:24)

N
[ Potensi Kebudayaan

J

Nilai-nilai budaya daerah Lampung bersumber pada falsafah piil pesenggiri yang
terdiri dari (1) nemui nyimah, (2) nengah nyappur, (3) sakai sambaian, (4) bejuluk
beadek, (Fachrudin, 2009: 6). Seseorang telah dianggap beradat apabila telah
melaksanakan piil pesenggiri secara utuh, karena piil pesenggiri merupakan
identitas masyarakat Lampung, secara terperincin konseps piil pesenggiri akan

dijelaskan pada skema berikut ini.

a.  Nemui Nyimah
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Nemui berarti tamu, dan simah berarti santun. Bagi masyarakat Lampung
seseorang itu sudah dianggap layak hidup bermasyarakat apabilaiatelah terampil
bertamu dan menerima tamu. Seseorang yang sedang bertamu atau menerima
tamu segala sesuatunya harus tertata dengan rapi, cepat dan tepat. Jika diibaratkan
bertamu dengan kehidupan nyata apabila sesorang dapat memiliki produk yang
berguna bagi masyarakat luas maka ia dianggap berguna bagi masyarakat, hal

terkecil dicontohkan pada saat menerimatamu dirumah.

Nemui nyimah berarti ramah tamah, nilai ini harus dimiliki oleh masyarakat
Lampung. Pada masyarakat Lampung pepadun nilai nemui nyimah bukan hanya
harus dimiliki namun juga harus direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
Mengingat gawi adat merupakan kerja kolektif masyarakat setempat maka sang
penyelenggara acara harus menjamu para tamu nya maupun masyarakat yang
membantu acara dengan baik, mulai dari makan minum mereka hingga perlakuan
pemilik acara. Terlepas dari gawi adat secara keseluruhan acara, masyarakat
mengaku suatu acara akan membekas dihati mereka apabila mendapat perlakuan
baik dari pemilik acara. Selain itu, acara cakak pepadun dihadiri oleh para sutan
maupun pangeran dari tempat lain sebagai tanda penghormatan kepada
penyelenggara acara dikarenakan hal tersebut seluruh masyarakat desa yang
mengadakan gawi adat harus berkerja sama agar para tamu merasa betah dan
mendapatkan pelayanan yang terbaik dalam acara tersebut. Jika tidak hal ini
bukan hanya menjadi malu sang penyelenggara acara namun menjadi malu dari

masyarakat daerah setempat pula.
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Kitab Kuntara
Raja Niti
v
Pasal 10
* Simah bubalah”.
Pasal 16
“Adik wari ni mak sungkan, retini hatini tandok”
v
Nemui Nyimah
v
v v v v v v
Kash Keter Kejuju Empat Keikhl Saling
Sayan bukaa ran i asan mengh
a n ormati
Gambar 2. Skema Nemui Nyimah (Ariyani, 2017:24)

b.  Sakai Sambayan

Sakai sambayan berarti tolong menolong dan gotong royong, artinya memahami
makna kebersamaan atau guyub. Sakai sambayan pada hakekatnya adalah
menunjukan rasa solidaritas yang tinggi terhadap berbagal kegiatan pribadi
maupun kelompok. Perilaku ini menggambarkan sikap toleransi, kebersamaan,
sehingga sesorang akan memberikan apasaja secara sukarela apabila pemberian
itu memiliki nila manfaat bagi orang atau anggota masyarakat yang
membutuhkan.

Memiliki arti tolong menolong sakai sambayan dijadikan nilai yang tidak hanya
sekedar nilai namun benar-benar terealisasi dalam kehidupan masyarakat. Dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung khususnya pepadun selalu hidup
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bergotong royong terlebih jika ada acara-acara adat termasuk cakak pepadum dan
gawi adat. Dikatakan oleh Thabrani salah satu masyarakat desa Gunung Sakti
yang akan melaksanakan syaer, bahwa tidak akan terlaksana syaer dan gawi adat
apabilatidak dilakukan secara gotong royong dalam hal perumusan syaer tersebut.
Dimulai dari persiapan hingga selesai acara memang tidak akan lepas dari kerja

sama untuk kesuksesan acara tersebut.

Thabrani mengatakan bahwa “tidak ada sedikit pun paksaan dalam membantu
terlaksananya gawi adat dikarenakan itu merupakan tradisi yang sudah mereka
lakukan sgjak lama, walaupun gawi adat dilaksanakan oleh perseorangan namun
akan menjadi malu bersama jika acara tersebut tidak terlaksana dengan baik, oleh
karena itu mereka harus bekerja sama dan bergotong royong demi kesuksesan

acara dan kegiatan ini dalam bahasa lampung disebut sakai sambayan.”

Jauh hari sebelum syaer dilantukankan para tokoh adat dan pelaksana acara telah
mengumpulakan masyarakat setempat untuk memberi tahu akan dilaksanakannya
gawi adat pada tanggal dan hari yang telah ditentukan, dari hari itulah hingga
acara selesai seluruh masyarakat desa setempat melakukan kerjasama para bapak-
bapak dan laki-laki membersihkan sesat, memasang segala perlengkapan dan
menghias rumah penyelenggara sedangkan para ibu-ibu serta gadis mengambil
alih pekerjaan dapur seperti menyiapkan makanan dan minuman untuk para lelaki
yang sedang bekerja dan untuk para tamu yang datang. Bisa dikatan gawi adat

dan syaer adalah kerja kolektif seluruh masyarakat desa pelaksana acara.

Tidak hanya pada saat persiapan, sakai sambayan juga terlihat pada saat syaer

dilaksanakan seluruh pendukung acara maupun penonton bekerja sama dan saling
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membantu agar acara terlaksana secara lancar hingga akhir acara. Sakai sambayan
bukan hanya sekedar tolong menolong seperti yang disebutkan diatas, ada makna
tersirat didalam nilai tersebut yaitu apabila banyak orang yang menolong
pelaksanaan acara suatu gawi adat makan bisa berarti orang tersebut memiliki
sifat dan sikap yang baik di masyarakat dalam kehidupan sosialnya. Selain itu,
bisa juga memiliki arti bahwa sang penyelenggara acara sebelumnya ringan

tangan untuk membantu acara-acaralain di desanya.

Kitab Kuntara
Raja Niti

v
Pasal 4

“Jengan bersih dibah dilambung, pekalan deros”. Dan
“Rangiaya gawang”.

v
Sakai Sambayan

v
v v v

[ Setia Kawan ][ Tolerans ][ Tenggang Rasa ]

Gambar 3. Skema Sakai Sambayan (Ariyani, 2017:25)

c. Beguluk Beadek

Bejuluk beadek merupakan jalan tradisional untuk mencapai kemegahan maka
orang Lampung akan berusaha untuk melaksanakan upacara adat cakak pepadun
(naik tahta adat) untuk mendapatkan juluk yang berarti nama yang diberikan

kepada seorang anak yang beranjak remagja dan adek yang bearti gelar yang
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diberikan kepada seseorang setelah dia dewasa (mapan). Keduanya diberikan
melalui momentum upacara yang sakral yang didukung oleh kerabat adat dan

kerabat keluarga serta tetangga.

Baik juluk ataupun adek diberikan setelah yang bersangkutan mampu menunjukan
prestasi-prestasi baru. Juluk contohnya, setelah anak menampakan keinginan
keras untuk mewujudkan konsep diri atau cita-cita, maka juluk diberikan sesuai
dengan cita-citanya. Kelak kalupun cita-citanya berhasil maka ia telah mencapai
sesuatu yang baru dan ia berhak diupacarai dengan sebuah upacara puncak yang
dikena dengan istilah cakak pepadun. Perubahan yang penting dalam kehidupan
manusia yaitu perencanaan cita-cita dan pecapaiannya. Kedua momentum ini bagi
falsafah piil pesenggiri tidak boleh dibiarkan berlalu begitu saja, melainkan harus
diperingati karena keduanya merupakan pembaharuan yang pasti dilalui oleh

manusia. Itulah sebabnya bejuluk beadek diterjemahkan dengan inovasi.

Inovasi yang dilakukan secara terus menerus antara idealitas hingga menjadi
realitas dikehidupan manusia harus diwarnai dengan unsur-unsur piil pesenggiri
lainnya yaitu; nemui nyimah, nengah nyappur, sakai sambaian hingga pada
saatnya kelak apa yang menjadi cita-cita (idealita) benar-benar menjadi kenyataan

(redita).

Gawi adat atau yang didalamnya terdapat rangkain syaer adalah suatu proses
upacara adat masyarakat Lampung pepadun guna mengambil gelar ragja atau
pangeran atau perubahan dari juluk menjadi adek. Juluk sendiri berarti panggilan,
biasanya masyarakat Lampung baik lelaki maupun wanita memiliki juluk yang

diberikan oleh orang tuanya sejak ia kecil. Juluk akan berubah menjadi adek sutan
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atau pangeran jika seseorang tersebut dirasa memiliki kecukupan untuk

mendapatkan gelar rgja ataupun pangiran.

Thabrani selaku budayawan Lampung mengatakan bahwa beuluk beadek
dijadikan sebagai pedoman hidup masyarakat Lampung dikarenakan setiap
pribadi harus menjalankan kehidupannya seperti juluk atau adek yang diberikan
kepadanya. Seperti contohnya, seorang anak lelaki tertua disuatu keluarga diberi
juluk ajo atau rajo yang berarti rga atau yang dihormati, maka orang tua anak
tersebut berharap anaknya akan menjadi orang yang dihormati dengan segala
kebaikan yang ia miliki. Begitu juga pada anak tersebut, diberi juluk ajo maka dia
harus membimbing adik-adiknya sebagaimana rgja membimbing atau mengayomi
masyarakatnya, ketika anak tersebut tumbuh besar dan sudah sampai pada
waktunya ia menikah maka orangtuanya akan melaksanakan gawi adat untuk
mengambil gelar anaknya menjadi pangeran maka anak tersebut akan
mendapatkan adek yang dirasa sesuai dengan prilakunya, tentu saja adek tersebut
berdasarkan hasil diskusi para tokoh adat dengan harapan kehidupannya akan

sebaik adek yang diberikan kepadanya.

Semestinya ketika sudah diberi juluk memang harus diteruskan dengan adek nya,
karena ini memang sudah menjadi budaya yang dijalankan dari nenek moyang
hingga saat ini. Apapun halangannya masyarakat Lampung pepadun akan tetap
mempertahankan harga dirinya dengan melaksanakan gawi adat demi
kesempurnaan budayanya. Namun seiring berjalannya waktu dan perkembangan
zaman, Dahlan Warga Negara sendiri sebagai tokoh adat masyarakat Lampung

pepadun mengatakan sudah terdapat keringanan yang diciptakan dari hasil diskusi
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tokoh adat, bagi masyarakat Lampung pepadun yang ingin memenuhi kebutuhan
budayanya dengan mengambil adek yang harus dijalankan dengan mengadakan
gawi adat namun terdapat keterbatasan dalam hal ekonomi maka ia bisa
melakukannya dengan gawi matah atau membayar denda apa-apa sgja hal yang

tidak bisaia penuhi dalam pelaksanaan gawi adat.

Kitab Kuntara
Raja Niti

v

Pasal 12

* Jejulukni terang dienggak terang di libo. Putri Muttor tiyuh
jenong muli sinapun”.

v

Bejuluk Beadek

\
A} ¥ ¥

Bertanggung Pemimpin Adil
Jawab

Gambar 4. Skema Bejuluk Beadek (Ariyani, 2017:24)

d. Nengah Nyappur

Nengah berasal dari kata benda, kemudian berubah menjadi kata kerja yang
berarti berada ditengah.Sedangkan nyappur berarti berbaur atau membaur. Secara
harfiah dapat dikatakan sebagai sikap suka bergaul, bersahabat dan toleransi antar
sesama. Hal ini mengartikan bahwa masyarakat Lampung suka bekerjasama dan
menguatkan rasa kekeluargaan yang didukung dengan sikap suka bergaul dengan

siapa sgja. Sikap-sikap tersebut menumbuhkan semangat suka bekerja sama dan
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toleransi yang tinggi antar sesama. Nengah nyappur juga cerminan dari asas
musyawarah untuk mufakat, Oleh karena itu nengah nyappur dapat diartikan

sebagal rasa sosidisasi yang tinggi.

Menurut Dahlan Warga Negara, nengah memiliki arti datang atau ikut serta
sedangkan nyappur berarti bergabung dan nengah nyapur dapat diartikan kelkut
sertaan seseorang dalam acara-acara tertentu dan dalam hal ini juga terlihat nilai
berkomunikasi seseorang. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung
nila nengah nyappur harus dilaksanakan mengingat ciri khas masyarakat
Indonesia yang berbudaya timur dengan selalu melaksanakan musyawarah untuk
mufakat, masyarakat Lampung dituntut aktif dalam kegiatan-kegiatan positif dan

dapat mengkomunikasikan aspirasinya dengan baik.

Lampung memiliki slogan sai bumi ruwai jurai yang secara bahasa berarti satu
bumi yang diisi dengan berbagai suku, dikarenakan Lampung merupakan daerah
transmigrasi maka slogan ini dipilih untuk menjadi slogan masyarakat Lampung.
Daam mewujudkan kehidupan yang sejahtera antara masyarakat Lampung yang
terdiri dari berbaga etnis tersebut masyarakat dituntut untuk memiliki

kemampuan berkomunikas dengan baik, agar tidak terjadi perselisihan.

Pada acara cakak pepadun masyarakat yang sudah diberitahu sebelumnya harus
mengikuti rangkain acara dari gawi adat itu sendiri tidak hanya hadir pada
pelaksanaan sgja. Acara-acara sebelumnya termasuk juga rapat para tokoh adat
dalam menentukan jalannya. Pelaksanaan nengah nyappur harus dilakukan
sekaligus, dalam hal ini memiliki maksud setiap orang harus nengah atau bergaul

dengan siapapun namun harus tetap nyappur atau berkomunikasi baik dengan
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orang-orang sekelilingnya. Pada zaman dahulunya selain untuk pernikahan syaer
juga menjadi wadah untuk saling berkomunikasi hingga memilih memberitahu
silsilah keluarga melalui syaer hal ini juga merupakan perwujudan dari nilai

nengah nyappur.

Kitab Kuntara
Raja Niti

v

Pasal 3
“Cawa sai sepuluh sudi cukup, dan muli mekhanai lamon,
serta dapok ragom”
Pasal 15
“ Teladan Ngomong”

v
Nengah Nyappur

v
\ v v

[ Tolerans ] [ Budi Pekerti ] [ Menyesuaikan ]
Diri

Gambar 5. Skema Nengah Nyappur (Ariyani, 2017:25)

4.  Habitus

Habitus (Latin) bisa berarti kebiasaan, tata pembawaan, atau penampilan diri,
yang telah menjadi insting atau prilaku yang mendarah daging, semacam
pembadanan dari kebiasaan kita dalam rasa-merasa, memandang, mendekati,
bertindak, atau berinteraksi dalam kondisi suatu masyarakat yang bersifat spontan,
tidak disadari pelakunya apakah itu terpuji atau tercela. Habitus merupakan
ketidak sadaran kultural, yakni pengaruh sgjarah yang secara tidak sadar dianggap

alamiah (Takwin dalam Harker, 2005:2). Hal ini berarti bahwa habitus bukan
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merupakan pengetahuan bawaan, melainkan sebuah produk yang lahir dari
kebiasaan manusia sgjak lahir dan berinteraksi dengan manusia lain dalam ruang

dan waktu tertentu.

Habitus dapat berasal dari suatu tekanan ““‘underpressure” seseorang yang
menghasilkan struktur mental positif untuk dikembangkan menjadi kemampuan
potensial (Pamadhi, 2012: 118). Secara tidak disadari dalam sebuah proses sosial,
manusia satu dengan manusia lainnya memiliki kesamaan kondisi. Kesamaan ini
akan menimbulkan kebersamaan yang kemudian akan membentuk habitus yang

bersifat sosial atau komunal.

Seorang sosiolog Perancis Piere Bourdieu lah yang mengemukakan teori
ini.(Bourdieu, 1974: vii) mengartikan habistus sebagai suatu sistem disposisi yang
berlangsung lama dan berubah-ubah (durable, transposible disposition) yang
berfungsi sebagai basis generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu
secara objektif. Dikatakan disposisi karena habitus terbentuk dari berbagal posis
sosiad yang berada didalam suatu tempat, terdapat penyesuaian dalam posis
tersebut. Habitus yang berlangsung lama ini akan hidup sgjak manusia itu juga
hidup dan berkembang berdasarkan interaksinya, jika interaksinya berubah maka
akan mengakibatkan perubahan habitus dari manusia tersebut. Habitus dapat
dibentuk melalui hasil pembelgaran lewat pengasuhan, aktivitas bermain, dan
juga pendidikan masyarakat dalam arti luas. Dikatakan juga oleh Bourdieu dalam
Harker (2009:13) bahwa tempat dan habitus seseorang akan membentuk
persahabatan, cinta dan hubungan pribadi lainnya yang disebabkan oleh interaksi

dari manusiaitu sendiri.



Melalui interaksi yang oleh Bourdieu disebut praktik secara praktis akan
menghasilkan skema yang tanpa disadari akan menanamkan nilai-nilai kedalam
gerakan tubuh atau tingkah laku manusia secara otomatis. Walaupun tingkah laku
tersebut terkadang terkesan sepele seperti cara berjalan atau cara makan. Skema-
skema tersebut terbentuk di lapisan bawah sadar manusia dan di luar jangkauan
pengendalian kehendak. Dapat ditarik kesmpulan bahwa Habitus menurut
Bourdieu adalah hasil keterampilan atau tingkah laku manusia yang kemudian
secara tidak disadari menjadi tindakan praktis yang kemudian menjadi
kemampuan yang terkesan alamiah dan berkembang dalam lingkungan sosia

tertentu (Bourdieu, 1994:16).

Bourdieu merumuskan pembentukan habitus dari manusia itu yaitu dengan
(Habistus x Modal) + Ranah = Praktik (Bourdieu dalam Harker, 2005:xix). Bagi
Bourdieu modal berperan sebagai sebuah relasi sosia yang terdapat dalam suatu
ranah, dalam setiagp ranah akan menuntut individu untuk memiliki modal-modal
khusus agar dapat hidup secara baik dan bertahan didalamnya. Ranah adalah hasil
pembentukan dari interaksi-interaksi manusia, yang secara tanpa disadari
mengatur posisi-posisi individu dalam kelompok dalam tatanan masyarakat yang
terbentuk secara spontan (Takwin dalam Harker, 2005:3).Ranah mengisi ruang

sosial yang mengacu pada kesel uruhan konsep tentang dunia sosial.

Praktik yang dalam hal ini untuk menghasilkan sebuah tindakan, maka Bourdieu
merumuskan persamaan bahwa praktik akan muncul dari kebiasaan dan relasi
sosia tertentu yang hidup didalam sebuah ruang sosiad atau ranah. Terkait

penelitian ini, maka untuk melihat sebuah tindakan dari masyarakat akan
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digunakan persamaan dari Bourdieu dimana habitus yang terbentuk dalam
kegiatan sosial dan dengan ditambahkan dengan modal atau relasi sosial tertentu
yang dimiliki oleh sekelompok masyrakat akan menghasilkan sebuah pola
tindakan dari kelompok masyarakat itu sendiri.

Secaralebih lanjut akan dijelaskan pada skema berikut :

MODAL
HABITUS —_—> —
<«

(PIILPESENGGIRI) SYAER

RANAH

PRAKTIK/TINDAKAN

Pendidikan (Pembelajaran)

Gambar 6. Skema Habitus Bourdieu dalam penelitian

5. Pendidikan Karakter

Karakter berasal dari kata character, artinya watak, sifat, peran, huruf, sedangkan
characteristic artinya sifat yang khas (Echols dan Shadily dalam Nashir, 2013:10).
Karakter sering dikaitkan dengan kepribadian, sehingga pembentukan karakter
juga dihubungkan dengan pembentukan kepribadian. Karakter dapat dibedakan
kedalam karakter pokok dan karakter pilihan. Karakter pokok sebagai karakter

yang menjadi landasan sebagai karakter pilihan, apapun profesinya. Karakter
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pokok meliputi karakter dasar, karakter unggul, dan karakter pemimpin. Karakter
dasar terdiri dari tiga sifat yaitu, tidak egois, jujur, dan disiplin. Karakter unggul
terditi dari tujuh sifat baik yaitu, ihklas, sabar, bersyukur, bertanggung jawab,
berkorban, memperbaiki diri, dan bersungguh-sungguh. Karakter pemimpin
memiliki sembilan sifat yakni adil, arif, bijaksana, kesatria, tawadhu, sederhana,
visioner, solutif, komunikatif, dan inspiratif. Sedangkan karakter pilihan
merupakan perilaku baik yang berkembang melekat pada profesi pekerjaan yang
masing-masing berbeda seperti karakter guru berbeda dengan karakter militer

sesuai profesinta (Sudewo dalam Nashir, 2013: 13).

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter
pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa
Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,

persondlitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak.

Karakter artinya perilaku yang baik, yang membedakannya dari ‘tabiat’ yang
dimaknai perilaku yang buruk. Karakter merupakan kumpulan dari tingkah laku
yang baik dari seorang anak manusia, tingkah laku ini merupakan perwujudan dari
kesadaran menjalankan peran, fungs dan tugasnya mengemban amanah dan
tanggung jawab. Sementara tabiat sebaliknya mengindikasikan sgumlah perangai
buruk seseorang (Sudewo dalam Nashir, 2013 : 10). Karakter sering dikaitkan

dengan kepribadian, sehingga pembentukan karakter juga dihubungkan dengan
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pembentukan kepribadian. Kepribadian adalah sifat dan tingkah laku seseorang
yang membedakan dengan orang lain, pola tingkah laku, minat, pendirian,
kemampuan dan potensi yang diliki seseorang, segala sesuatu mengenai diri
sendiri sebagaimana diketahui oleh orang lain.

Menurut T. Ramli dalam Asmani (2011: 32), pendidikan karakter memiliki esensi
dan makna yang sama dengan pedidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah
untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, yaitu warga
masyarakat dan negara yang baik. Manusia, masyarakat, dan warga negara yang
baik adalah menganut nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh
budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur
yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina

kepribadian generas muda.

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter
pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa
Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,

personalitas, sifat, tabiat, temperamen, dan watak.

Berdasarkan defenisi pendidikan karakter yang telah diungkapkan oleh beberapa
ahli di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahawa pendidikan karakter adalah

usaha yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik dalam membentuk sifat atau
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watak kepribadian yang telah menjadi takbiat kebiasaan yang tertanam supaya
menjadi manusia yang baik dalam menghayati kebebasannya dalam hidup
bersama orang lain.

a. Hakikat Nilai Pendidikan Karakter

Darmodiharjo (dalam Setiadi, 2006:117) mengungkapkan nilai merupakan sesuatu
yang berguna bagi manusia baik jasmani maupun rohani. Sedangkan Soekanto
(1983: 161) menyatakan, nilai-nilai merupakan abstraks dari pengalaman-
pengalaman pribadi seseorang dengan sesamanya. Nilai merupakan petunjuk
umum yang telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan
dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu, nilai dapat dikaitkan sebagai sesuatu yang
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. Artinya
nila adalah suatu ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan di sekitarnya

berlangsung.

Nana Sudjana mengemukakan pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan
manusia, atau membudayakan manusia. Pendidikan adalah proses sosialisasi
menuju kedewasaan, intelektual, sosial, moral sesuai kemampuan dan martabat
sebagal manusia. Al-Abrasyi, memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai
tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik dengan lisan
ataupun dengan tulisan. Ahmad D. Marimba dalam Soekanto (1983: 161)
memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani terdidik

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
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Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya pembudayaan dan pemberdayaan
untuk menumbuh kembangkan potensi dan kepribadian peserta didik sehingga
mereka dapat menjadi pribadi yang cerdas, dan memiliki kemampuan dan

keterampilan yang bergunabagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.

Koesoma dalam Musdlich (2011: 70) karakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak
lahir. Karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dan

keputusan yang dibuat.

Pendidikan karakter, alih-alih disebut pendidikan budi pekerti, sebagai pendidikan
moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dengan tindakan nyata. Disini ada
unsur proses pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada
pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan. Semua nilai moralitas yang disadari dan
dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi manusia yang lebih
utuh.Nilal itu adalah nilai yang membantu orang dapat lebih baik hidup bersama

dengan orang lain.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak pada nilai-nilai

karakter dasar manusia.Selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih
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banyak atau tinggi (yang bersifat tidak absolut, relatif) sesuai dengan kebutuhan,
kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu
mempengaruhi peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik.
Ha ini mencakup keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, dan bagaimana guru bertoleransi. Pendidikan karakter
berpijak dari karakter dasar manusia, bersumber dari nilai moral (perilaku) yang
bersifat absolut. Penanaman nilai-nilai peserta didik dapat diintergrasikan dalam
setiap kegiatan kesiswaan atau dengan suatu bentuk kegiatan khusus yang

membentuk karakter pesertadidik (Aqib, 2012:39).

Karakter terdiri dari difat-sifat tidak egois, jujur, disiplin, ikhklas, sabar,
bersyukur, bertanggung jawab, berkorban, memperbaiki diri, bersungguh-
sungguh, adil, arif, bijaksana, kesatria, sederhana, komunikatif, dan inspiratif
Sudewo dalam Nashir (2013: 64-65). Daam membangun karakter atau jati diri
bangsa diperlukan lima sikap dasar yaitu jujur, terbuka, berani mengambil resiko,
bertanggung jawab, memenuhi kimitmen, dan kemampuan berbagi.
Sesungguhnya nilai karakter tersebut secara protensial dimiliki manusia dengan
sifat-sifat dasarnya yang baik, yang dalam agama sering disebut “fitrah” atau
potensi dasar kemanusiaan yang asasi, dimana manusia pada dasarnya suka atau
cinta terhadap hal-hal yang baik sebagaimana status dirinya selaku makhluk

Tuhan yang dimuliakan.

Berdasarkan defenis nilai pendidikan karakter yang telah diungkapkan oleh

beberapa ahli di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa nilai pendidikan
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karakter adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik dalam
membentuk sifat atau watak kepribadian yang telah menjadi takbiat kebiasaan
yang tertanam supaya menjadi manusia yang baik dlam menghayati kebebasan

dalam hidup bersama orang lain.

b.  Tujuan Nilai Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter menurut Asmani (2012:43) adalah penanaman nilai
dalam diri siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai
kebebasan individu. Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapain
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan
seimbang sesual dengan standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter,
diharapkan peserta didik mampu mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Menurut Ramli dalam Asmani (2012:32) tujuan pendidikan karakter adalah untuk
membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, yaitu menjadi warga
masyarakat dan negara yang baik. Manusia, masyarakat, dan warga negara yang
baik adalah menganut nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh
budaya masyarakat dan bangsanya. Hakikat pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina kepribadian generas

muda.
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Kusuma (2013:9) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan karakter dalam seting

sekolah memiliki 3 tujuan yaitu.

1). Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai  kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi
kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-
nilai yang dikembangkan.

2). Mengoreks perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3). Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
daam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara

bersama.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidikan karakter
adalah membentuk kepribadian, karakter, dan akhlak mulia siswa untuk menjadi
manusia yang lebih baik terhadap masyarakat sekitar. Adanya tujuan pendidikan
karakter diharapkan siswa dapat menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai
kehidupan, mengoreksi perilaku sehingga peserta didik memiliki kepribadian yang

baik dan dapat memerankan tanggung jawabnya dengan baik.

c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan langsung dengan Tuhan Y ang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan bangsa.Berikut daftar dan deskripsi ringkas

nilai-nilai utama menurut Asmani (2012: 36-41).



43

1) Nilai karakter yang terkait dengan Ketuhanan

Nilai ini bersifat religius, dengan kata lain, pikiran, perkataan, dan

tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai

keutuhan atau gjaran Tuhan.

Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan memiliki keterkaitan dengan

nilai piil pesenggiri ha tersebut dikarenakan nilai-nilai piil pesenggiri lebih

menekankan pada nilai-nilai religius sesuai dengan prinsip Nilai karakter dalam

hubungannya dengan Tuhan

2) Nila karakter yang terkait dengan diri sendiri

a)

b).

Jujur

Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan diri sebaga orang yang selalu dapat
dipercaya. Hal ini diwujudkan dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun pada pihak lain.
Kgujuran merupakan perilaku yang didasarkan upaya untuk
menjadikan diri sebagal orang yang selalu dapat dipercaya, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Bertanggung Jawab

Merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewgjibannya, sebagaimana seharusnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, dan

budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.



d).

).

9).

h)

Bergaya Hidup Sehat

Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup yang sehat dan menghindari kebiasaan buruk
yang dapat menggangu kesehatan.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

KerjaKeras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
menghadapi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas
belgjar (bel gjar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.

Percaya Diri

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

Berjiwa Wirausaha

Sikap dan perilaku mandiri dan pandai atau berbakat mengenali
produk baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru,
memasarkannya, serta mengatur pemodal an operasinya.

Berfikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif

Berfikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk
menghasilkan cara atau hasil baru atau mutakhir dari sesuatu

yang telah dimiliki.
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Mandiri

Sikap perilaku yang tidak mudah tersinggung pada orang lain
dalam menyel esaikan tugas-tugasnya.

Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelgjari, dilihat,
dan didengar.

Cintallmu

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

pengetahuan.

Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri memiliki keterkaitan dengan nilai

beuluk beadek. Bejuluk beadek sendiri memiliki penanaman nilai tentang sikap

yang mencerminkan nama baik. Ketika orang lampung dapat menjaga nama

baiknya berarti ia telah melaksanakan kaidah-kaidah di dalam prinsip bejuluk

beadek seperti nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri.

3) Nila karakter yang terkait dengan Sesama Manusia

a)

Sadar hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan sesuatu yang
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas

dan kewajiban diri sendiri dan orang lain.
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Patuh pada aturan-aturan social

Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan
dengan masyarakat dan kepentingan umum.

Menghargai karya dan prestasi orang lain

Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan
tindakan mendorong diri sendiri untuk menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi masyarakat. Serta, mengakui dan
menghormati keberhasilan orang lain.

Santun

Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada orang lain.
Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak

dan kewajiban diri sendiri dan orang lain.

Nilai Karakter Hubungan dengan Sesama memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai

nemui nyimah dan nengah nyappur. Kedua nilai tersebut memiliki sifat

keterbukaan dan keramahan yang mencerminkan bagaimana orang lampung

bergaul dan ramah terhadap orang lain.

4)  Nila karakter yang terkait dengan Lingkungan

Hal ini berkenaan dengan keperdulian terhadap sosial dan lingkungan.

Nila karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang selau

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya.

Selain itu, mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
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kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan
bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan memiliki keterkaitan dengan
nilai-nilai nemui nyimah dan nengah nyappur. Kedua nilai tersebut memiliki sifat
keterbukaan dan keramahan yang mencerminkan bagaimana orang lampung

bergaul dan ramah terhadap orang lain.

5) Nila Kebangsaan
Artinya cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepnetingan diri dan kelompok.
a Nasonadis
Cara berfikir, berskap dan berbuat menunjukkan kesetiaan,
keperdulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosia, budaya, ekonomi, dan politik
bangsanya.
b) Mengharga Keberagaman
Sikap memberiakan respek atau hormat terhadap berbagai
macam hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku

maupun agama.

Nila Kebangsaan memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai nemui nyimah dan
nengah nyappur. Kedua nilai tersebut memiliki sifat keterbukaan dan keramahan
yang mencerminkan bagaimana orang lampung bergaul dan ramah terhadap orang

lain.
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B. Hakikat Budaya L okal

Kata “budaya”berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu “buddayah” yang merupakan
bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kata kebudayaan
diartikan sebaga hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal,
(Koentjaraningrat,2009:146). Sementara itu Widagdho, dkk (2008:18)
mengatakan bahwa budaya adalah sebaga suatu perkembangan dari kata
majemuk budi-daya, yang berarti daya dari budi, karena itu antara budaya dan
dengan kebudayaan berbeda. Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta,
karsa, dan rasa, dan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa
tersebut.Artinya, konsep kebudayaan itu merupakan totalitas pikiran yang berasal

dari akal, karsa, dan hasil karya manusia sesudah belgjar.

Permendagri Nomor 39 Tahun 2007 pasal 1 mendefiniskan budaya daerah
sebagai “Suatu sistem nilai yang dianut oleh komunitas atau kelompok
masyarakat tertentu di daerah, yang diyakini akan dapat memenuhi harapan-
harapan warga masyarakatnya dan di dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap tatacara

masyarakat yang diyakini dapat memenuhi kehidupan warga masyarakatnya”.

Budaya lokal bukan hanya mengenai pemakaian bahasa (kata dan ungkapan) yang
setempat sgja, melainkan cara berpakaian, adat istiadat, tingkah laku, cara
berpikir, lingkungan hidup, sgjarah, cerita rakyat, syair (lagu-lagu Lampung) dan
kepercayaan yang khas bagi suatu daerah (Sastrowardoyo,1992:73). Adapun
hakikat warna lokal adalah redlita sosia budaya suatu daerah yang ditunjukkan
secara tidak langsung oleh fiksionalitas suatu karya. Secara instrinsik dalam

konteks struktur karya warna lokal selalu dihubungkan dengan unsur-unsur
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pembangkitnya, yaitu latar, penokohan, gaya bahasa, dan suasana. Konteks sastra
sebagal tanda warna lokal selalu dikaitkan dengan kenyataan hidup dunia luar
yang ditunjuk tanda tersebut. Dalam hal tersebut kenyataan hidup ialah kenyataan
sosial budaya dalam arti luas, yang antara lain berkomponenkan aspek-aspek adat-
istiadat, agama, kepercayaan, sikap, dan falsafah hidup kesenian, hubungan sosial,

struktur sosia atau sistem kekerabatan, (Mahmud,1986:25).

C. Hakikat SastraLisan

Sastra lisan adalah salah satu bagian dari kebudayaan yang disampaikan melalui
bahasa yang indah dari mulut ke mulut secara turun-temurun. Sastra tradisional
pada umumnya menggunakan bahasa lisan yang disebut tradis lisan. Sastra
Melayu adli atau sastra yang hidup dan berkembang secara turun-menurun, seperti
mantra, pantun, teka-teki, dan ceritarakyat, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1998:1). Tradisi lisan dapat dinyatakan sebagai sastra lisan apabila tradisi
lisan mengandung unsur-unsur estetik (keindahan) dan masyarakat setempat juga

menganggap bahwatradis itu sebagai suatu keindahan, (Hutomo, 1991:95).

Sastra lisan adalah karya sastra yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke
mulut secara turun-temurun. Sementara ciri-ciri Sastra lisan adalah (1) lahir dari
masyarakat yang polos, belum mengena huruf, dan bersifat tradisional; (2)
menggambarkan budaya milik kolektif tertentu yang tak jelas siapa penciptanya;
(3) lebih menekankan aspek khayalan ada sindiran, jenaka, dan terkesan
mendidik; (4) saling melukiskan tradisi kolektif tertentu, (Endraswara, 2011:151).
Berdasarkan paparan di atas, dapat dissimpulkan bahwa sastra lisan adalah satu

ggjaa kebudayaan yang terdapat pada masyarakat. Ragamnya pun sangat banyak
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dan masing-masing mempunyal ragam yang bervariasi. Isinya dapat berupa yang

terjadi atau kebudayaan pemilik sastra tersebut.

Teks syaer mempunyal struktur sebagaimana puisi pada umumnya. Struktur atau
elemen dari puis terdiri atas pilihan kata (diction) dan susunan kata (sintax),
bunyi (sound), dan perhentian (pause), imgji (image), dan bahasa kiasan
(language of figures) (Malik, 2012:34). Struktur puis terdiri atas pola bahasa
(patterns of language), bahasa kiasaan (language of speech), irama (rhytm), dan
pola bunyi (sound patterning), (Siswantoro, 2010:63). Unsur-unsur intrinsik puisi
mencakup diksi, gaya bahasa, pencitraan, nada suara, ritme, rima, bentuk puisi,
dliteras, asonansi, konsonansi, hubungan makna, dan bunyi. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, maka struktur puisi sebagai sastralisan adalah (1) rima,

(2) irama, (3) nada, (4) diks, (5) bait, dan (6) gaya bahasa.

D. Kerangka Pikir

Sebuah kebudayaan, merupakan hasil pemikiran manusia dari adaptasi, interaks,
pencarian, penjelgahan, imginasi, permenungan bahkan terkadang penemuan
terhadap alam, hubungan sesama manusia serta dunia. Kebudayaan diciptakan
oleh manusiamanusia kreatif untuk mengatasi, menjelaskan dan menyelesaikan
persoalan-persoalan hidupnya berkenaan dengan dunia dimana manusia itu

berada.

Masyarakat suku Lampung di megou pak tulang bawang merupakan masyarakat
yang masih menjunjung tinggi adat istiadat atau kebiasaan turun-temurun.
Kebiasaan-kebiasaan yang sudah menjadi warisan leluhur tetap dijaga

kel estariannya bahkan masih menggunakan dalam tata kehidupan masyarakat.
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
nilai-nilai piil pesenggiri syaer masyarakat megou pak tulang bawang dan
relevansinya dengan pendidikan karakter Tahun 2018, indikator yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah.

1) mengetahui nilai-nilai piil pesenggiri pada kata-kata dalam syaer.

2) relevans nilai piil pesenggiri dalam syaer dengan nilai pendidikan

karakter.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang diuraikan dengan deskriptif
untuk memeroleh data dan fakta tentang (1) nilai-nilai piil pesenggiri dalam syaer,
(2) nilai-nilai piil pesenggiri dalam bait syaer, dan (3) relevans nilai piil
pesenggiri dalam syaer dengan nila pendidikan karakter. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan etnografi yang dikemukakan oleh James Spardley

(2007).

Etnografi adalah suatu budaya untuk mengamati atau memelgari kebudayaan lain.
Etnografi juga berarti membangun suatu pengertian yang sistemik mengenai
semua kebudayaan manusia dari prespektif orang yang telah memelgari
kebudayaan tersebut, (Spardley, 2007: 13). Pada penelitian ini, etnografi
digunakan untuk melihat seperti apa nilai-nilai budaya piil pesenggiri dengan
mengamati pelaksanaan syaer dan kehidupan masyarakat di daerah pelaksanaan

syaer.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian etnografi dengan alur maju bertahap. Alur
maju bertahap dilakukan dengan menyelesaikan satu persatu alur penelitian yang
telah ditentukan seperti menetapkan informan. Hal ini merupakan hal penting

yang harus dilakukan sebelum melaksanakan penelitian. Semua orang memang
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berhak menjadi informan, tetapi tidak semua orang dapat menjadi informan yang
baik dan diinginkan pada sebuah penelitian. Pada penelitian ini, penetapan
informan dilakukan dengan melihat keterkaitan antara informan dengan objek
penelitian. Maka, peneliti memilih salah seorang tokoh syaer bernama Y usmiati,
S.Pd.l (60 tahun) dari Desa Gunung Sakti, kecamatan Menggala, Kabupaten
Tulang Bawang. Yusmiati dipilih karena beliau merupakan tokoh ataupun pelaku
syaer yang masih bertahan hingga sekarang dari beliau masih duduk dibangku
SMP. Menurut Spardley (2007: 69), salah satu cara untuk memerkirakan seberapa
dalam seseorang memahami suatu budaya dengan mengetahui retang waktu
(lamanya) orang tersebut ada di dalam situasi budaya tersebut. Yusmiati sejak usia
15 tahun memang sudah aktif menjadi pelaku dalam pembacaan syaer hingga saat

ini.

Tahapan kedua adalah wawancara dengan informan. Pada penelitian ini,
wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa jenis pertanyaan kepada
informan seperti diantaranya pertanyaan deskriptif, sktruktural, dan kontras.
Dalam pertanyaan deskriptif, informan diminta untuk menjelaskan hal-ha berupa
uraian seputar syaer. Dalam pertanyaan struktural timbul dari pertanyaan-
pertanyaan sebelumnya yang dikembangkan dari jawaban deskriptif para
informan mengena syaer. Pertanyaan kontras dilakukan untuk menemukan hal
lain dari jawaban-jawaban yang telah ada dan untuk mendapatkan makna yang

lebih mendalam tentang syaer.

Tahapan ketiga adalah dengan mengobservas secara langsung kebudayaan yang

diteliti, yaitu pelantunan syaer dan segala hal-hal yang berkenaan pada



pertunjukannya. Pada penelitian ini dilakukan observasi partisipasi yang berarti
peneliti mengobservasi langsung dan berada pada lokasi pelantunan syaer,
meskipun tidak terlibat dalam pertunjukan syaer. Saat observasi berlangsung,
peneliti mencatat, merekam, dan mengingat segala hal yang terjadi dan kemudian

dijadikan bahan untuk dianalisis serta dituliskan kedalam hasil pendlitian.

Tahapan yang keempat yaitu menulis catatan etnografi. Hal ini dilakukan sebagai
bahan dalam penyusunan hasil dari penelitian. Suatu catatan etnografi meliputi
catatan lapangan, alat perekam, gambar, artefak, dan benda-benda lain yang
mendokumentasikan suasana budaya yang dipelgari, (Spardley, 2007: 96). Pada
saat syaer berlangsung, peneliti mencatat segala hal yang dianggap penting, baik
dari hasil pengamatan maupun hasil wawancara kepada informan. Perekaman
video dan foto syaer dilakukan untuk memermudah proses analisis dan menjadi
bukti pelaksanaan penelitian. Setelah dilaksanakan wawancara dan pencatatan
etnografi, tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil catatan tersebut. Semua
hasil catatan, baik berupa catatan lapangan, rekaman, foto, maupun semua hal
pendukung informasi dianalisis sesuai dengan tema penelitian. Hasil pendlitian
dianalisis menggunakan teori-teori yang telah dipilih untuk membedah masalah

pada penelitian ini.

Tahapan terakhir dalam penelitian ini yaitu menulis hasil etnografi. Setelah
selurun  tahapan dilakukan secara bertahap, tahapan terakhir vyaitu
menyimpulkannya menjadi sebuah tulisan. Hasil wawancara dan pengamatan
langsung mengenai syaer setelah melalui proses analisis, ditulis dalam sebuah

bentuk laporan hasil pada bab berikutnya. Tidak hanya hal-hal yang sudah



55

dirumuskan sebelumnya sgja yang dituliskan pada laporan hasil, melainkan segala
temuan baru mengenai syaer dan nilai di dalamnya, juga kaitannya dengan nilai
pendidikan karakter. Tugas dari penerjemahan suatu hasil etnografi adalah
menyampaikan makna budaya yang telah ditemukan etnografer kepada para
pembaca yang tidak mengenal budaya dan suasana budaya itu, (Spardley, 2007:
295). Dalam hal ini peneliti harus cermat dalam menyampaikan semua hasilnya

dalam bentuk tulisan.

B. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di masyarakat megou pak tulang bawang yang tersebar
dalam empat marga yaitu : 1) marga buay bolan, 2) marga tegamo’an, 3). marga
suay umpu, dan 4). marga aji. Serta relevansinya terhadap pendidikan karakter
siswa

2. Waktu Pendlitian

Tabd 3.1
Alokasi Waktu Pendlitian

No Rencana K egiatan Tahun 2017/2018
Okt | Nov | Des |Jan | Feb

1 | Persiapan

a.  Observas

b. Identifikasi Masalah

c. Pendlitian Tindakan

2 | Pelaksanaan

a. Pengumpulan Data Penelitian
3 | Penyusunan Laporan

a. Penulisan Laporan
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C. Sumber Data

Sumber data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Pada penelitian ini, sumber data primer adalah data dari
pelaksanaan syaer dan hasil wawancara dengan para narasumber yaitu para
pemangku adat dan budayawan serta pelaku syaer. Data sekunder didapatkan dari
buku-buku mengenai hal yang sama dan kajian tertulis lain mengenai syaer itu

sendiri dan arsip yang dimiliki oleh tokoh adat megou pak tulang bawang.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pada penelitian ini dilakukan beberapa teknik untuk mengumpulkan data sebagai

berikut.

1. Observas Partisipatif
Peneliti melakukan pengamatan dengan berperan serta di dalamnya untuk
mendapatkan hasil yang lengkap,. Peran serta yang dimaksud adalah dengan
berada di ruangan dan berinteraksi dengan subjek penelitian. Peneliti ada dilokasi
acara pernikahan dari sebelum hingga acara selesai. Pada penelitian ini observasi
dilakukan dengan cara seperti berikut.

1) Melihat dan mengamati secara langsung proses tersebut dengan nilai-

nilai piil pesenggiri yang merupakan nilai budaya dalam Syaer.

2) Melakukan perekaman pada saat melantukankan syaer.

2. Wawancara
Pada pendlitian ini dilakukan wawancara kepada pelaku syaer, tokoh adat,
budayawan, dan seniman sastra di masyarakat megou pak tulang bawang. Teknik

wawancara terstruktur dilakukan kepada pelaku syaer, tokoh adat, dan para
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seniman. Hal ini dilakukan untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dan
keluar dari konteks penelitian. Wawancara tidak terstruktur dilakukan kepada
masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi terkait hal yang terjadi

dilapangan.

3. Dokumentas

Untuk mendukung hasil penelitian yang maksimal, penelitian ini menggunakan
dokumen pendukung. Dokumen pendukung ini berupa data yang diperoleh dari
narasumber dan pelaku syaer, video dan foto tentang syaer, serta foto pada saat

dilakukan pendlitian.

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti atau disebut
juga human instrumen yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagal sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kessmpulan. Peneliti  berusaha
menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh
partisipan atau sumber data. Penelitian bersifat “perspektif emic” artinya
memeroleh data bukan sebagaimana seharusnya, bukan berdasarkan apa yang
dipikirkan oleh peneliti, melainkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan,
yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh pertispan atau sumber data,

(Sugiyono, 2013: 295-296).

4. Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan atau validitas dilakukan untuk menghindari tuduhan

bahwa penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tidak ilmiah. Validitas yang
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dilakukan pada penelitian ini berupa validitas isi, validitas proses, dan validitas
hasil.

a. Validitasls

Menurut Kerlinger (1990), validitas is adalah validitas yang diperhitungkan
melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Pada penelitian
ini menggunakan instrumen penelitian yang telah divaliditas oleh ahli pada

bidangnya untuk menunjukan kelayakan instrumen tersebut.

b. Validitas Proses
Validitas proses yaitu dengan mengamati segala yang terjadi pada saat syaer

berlangsung.

c. ValiditasHasll
Mengamati hasil dari tindakan selama penelitian berlangsung. Kelemahan-

kelemahan yang terjadi selama proses penelitian akan dianalisis oleh pendliti.

d. Triangulas
Triangulas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu untuk menguji kredibilitas sebuah penelitian.
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Apabila
data yang diterima dari satu sumber meragukan, maka harus
mengecek kembali ke sumber lain. Namun, sumber data tersebut harus

setara sedergjatnya. Kemudian, peneliti menganalisis data tersebut
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hingga menghasilkan suatu kessmpulan dan dimintakan kesempatan
dengan sumber-sumber data tersebut.

2) Triangulas Teknik
Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Maksudnya adalah yang awanya menggunakan teknik observas,
maka dilakukan lagi teknik pengumpulan data dengan teknik
wawancara kepada sumber data yang sama dan juga melakukan teknik
dokumentasi.

3) Triangulas Waktu
Untuk melakukan pengecekan data dengan wawancara dalam waktu
dan sdituas yang berbeda, seperti yang awanya melakukan
pengumpulan data pada waktu pagi hari dan data didapat, tetapi
mungkin sga pada waktu pagi hari tersebut kurang tepat karena
mungkin informan dalam keadaan sibuk. Kemudian, dilakukan lagi
pengumpulan data pada waktu malam hari. Adapun beberapa teknik
yang dilakukan guna meneliti keabsahan data dalam penelitian ini,

antaralain.

e Per panjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti melakukan pengamatan dengan
wawancara dengan sumber data atau menambah (memperpanjang) waktu untuk

observas.
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f. Meningkatkan K etekunan
Hal ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yaitu pada saat observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan lebih serius, mencatat semua hal

secara detail, dan tidak menganggap mudah data sertainformasi.

E. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan penelitian, data yang telah didapat dianalisis dan disgjikan
menjadi hasil dari penelitian ini. Model analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan mendeskripsikan secara mendalam apa yang
terjadi pada saat penelitian di desa Gunung Sakti Kecamatan Menggaa
Kabupaten Tulang Bawang. Data-data yang diperoleh diklasifikasikan untuk
dianalisis dan diuraikan kembali secara sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah dalam pembahasan sesua dengan maksud dan tujuan dari
penelitian ini. Analisis pada kata-kata syaer dilakukan menggunakan pendekatan
performance studies. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengalisis data
pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Penditi menonton rekaman pertunjukan syaer di desa Gunung Sakti
K ecamatan Menggal a Kabupaten Tulang Bawang.
2)  Pendliti mengumpulkan hal-ha yang terkandung dalam syaer yang
dianggap sebagal pengaktualisasian nilai budayanya.
3) Penditi melakukan wawancara dengan orang-orang yang mengetahui
tentang nilai budaya dalam syaer tersebut.
4) Melakukan analisis dari semua hasil yang telah dikumpulkan untuk

dijadikan sebuah deskriptif mengenai aktualisasi nilai budaya piil
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pesenggiri dalam syaer dan relevansinya terhadap pendidikan

karakter.
5  Melakukan analisis kata-kata dalam syaer. terhadap pengaktualisasian
nilai piil pesenggiri.
6) Merelevansikan nilai piil pesenggiri yang terkandung pada syaer
kedalam nilai-nilai pendidikan karakter.
Tabel 3.2
Indikator dan Deskriptor
Aspek Indikator Kata Berkarakter Deskriptor
Piil Nengah Toleransi 1. Menghargai perbedaan
Pesenggiri Nyappur 2. Menghargai orang lain
3. Berbaur
Budi Pekerti 1. Menghargai pendapat
2.

Menerima hasil
kesepakatan
Memberikan pendapat

M enyesuaikan Diri

. Tidak mencampuri

privas orang lain
(menghormati)
Menjadi pendengar
yang baik

Bersikap sopan santun

Sakai
Sambayan

Kekhlasan

Tidak bergantung
dengan orang lain
Tidak mengharapkan
bal asan

Jarang merasakan
kecewa

K esetiakawanan

wn

. Susah senang dijaani

bersama

Tidak egois

Tidak ingin menang
sendiri




62

Tenggang Rasa

=

Saling membutuhan

2. Tidak memaksakan

kehendak
Tidak individualis

Gotong Royong

N NI

Bekerja sama

Saling membantu
Menyadari tanggung
jawab.

Aspek

Indikator

K ata Berkarakter

Deskriptor

Fiil
Pesenggiri

Nemui
Nyimah

Keujuran

Tidak Pernah
berbohong
Bersikap tegas

Rendah Hati

NP

Pemaaf

Mendengar kritikan
Mengalah demi
kebaikan

Silaturahmi

NP

Senanti asa bertemu
Senantiasa peduli

Empati

RN

Memiliki hati yang
besar

Ikut merasakan

Peka terhadap bahasa
non verbal

Keujuran

Tidak Pernah
berbohong
Bersikap tegas

Rendah Hati

WPNhE D

Pemaaf

Mendengar kritikan
Mengalah demi
kebaikan

Bejuluk
Beadek

Bertanggung
Jawab

Dapat diandalkan
Integritas

M enerima konsekuensi

Berkeadilan

WPhERE|wDdhE

Tidak memihak
Benar secara moral
Sama hak
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Kepemimpinan

1. Berfikiran terbuka
2. Tegas
3. Komunikasi yang baik

Sumber: (Ariyani, 2015: 81)

Sumber: (Ariyani, 2017)

Keterangan :

SEENCINY .

S

01-04
11/NNm
22/SS
33/BB
44/NNr

Tabel 3.3

Pedoman Pengkodean Analisis Data

No Kode Data
1 S01-11/NNm
2 S02-22/SS
3 S03-33/BB
4 S04-44/NNr
. Syaer
: Kode Syaer

: Kode Nemui Nyimah

: Kode Sakai Sambayan
: Kode Bejuluk Beadek

: Kode Nengah Nyappur



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang nilai-nilai piil pesenggiri syaer

masyarakat megou pak tulang bawang dan relevansinya dengan pendidikan

karakter Tahun 2018, dapat disimpulkan bahwa.

1)

2)

Nilai-nilai piil pesengggiri, yang meliputi nemui nyimah, nengah
nyapur, sakai sambayan dan bejuluk beadek terdapat di dalam kata-
kata syaer melalui hasil analisis terhadap dokumen syaer maupun
proses pelantunan syaer.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya relevans antara nilai piil
pesenggiri dalam syaer dengan nila pendidikan karakter. Nilai
karakter yang terelevansikan dengan nilai piil pesenggiri yaitu rendah
hati (mengungkapkan permohonan maaf), menghargai (keterbukaan
terhadap kritik dan saran), empati (peka terhadap suasana),
kesetiakawanan (susah senang dijalani bersama), keikhlasan (tidak
mengharapkan balasan), gotong royong (kerjasama untuk mencapai
tujuan), kebersamaan (susah senang dijalani bersama), kedisiplinan
(ketaatan hamba kepada tuhan), tanggung jawab (bentuk kasih sayang
orang tua kepada anaknya), tolerans (menjadi pendengar yang baik),

dan kemasyarakatan (membaurkan diri).
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B. Implikas

Penanaman nilai karakter melalui nilai-nila kearifan lokal benar-benar harus
dibangkitkan agar lahir kesadaran bersama untuk membangun karakter generasi
muda bangsa yang kokoh. Adapun implikasi yang dimaksudkan adalah sebagai

berikut.

1. Implikas Teoretis

Data-data hasil penelitian menunjukkan bahwa syaer memiliki nilai-nilai piil
pesenggiri dan relevansi dengan pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai piil
pesenggiri yang terdapat di dalam syaer adalah bejuluk beadek, nemui nyimah,
sakai sambayan, dan nengah nyappur serta nilai-nilai pendidikan karakter yang
dapat diteladankan kepada siswa dari syaer adalah pandangan hidup, nilai
pendidikan karakter iman dan takga (religius), nilai pendidikan karakter jujur,
nila pendidikan karakter berani, nilai pendidikan karakter amanah, nilai
pendidikan karakter bijaksana, nilai pendidikan karakter tanggung jawab, nilai
pendidikan karakter malu, nilai pendidikan kasih sayang, nilai pendidikan

karakter indah.

2. Implikas Praktis

Guna mengembangkan keilmuan sastra daerah dalam pengkgjian sastra khususnya
syaer sebaga bahan bacaan sastra di sekolah untuk menumbuhkan nilai-nilai
pendidikan karakter pada diri siswa, menumbuhkan gemar melantunkan sastra
tradisional, menumbuhkan minat siswa membaca lirik syaer dan mengambil nilai-

nilai pendidikan karakter bagi perkembangan kepribadian siswa.
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3. Implikas Kebijakan

Menjadi masukan dan perbandingan dalam melaksanakan pembelgaran yang
berorientas pada pengembangan kurikulum Kkhususnya kurikulum 2013 yang
menekankan pada penanaman nila karakter sehingga dapat memberikan
kontribusi terhadap tujuan lembaga maupun tujuan pendidikan nasional.
Penelitian ini juga dapat berguna bagi dinas pendidikan, MGMP Bahasa Daerah
Lampung dan guru Bahasa Daerah Lampung di Sekolah untuk mengembangkan
rancangan pembelgjaran atau bahan gar Bahasa Daerah Lampung yang berbasis
pada sastra lisan tradisi masyarakat megou pak tulang bawang Lampung pepadun
yang juga memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat membangun

karakter peserta didik.

C. Saran
Untuk kepentingan penelitian, maka dapat disarankan sebagai berikut.

1) Diharapkan bagi masyarakat Lampung pepadun untuk memahami
serta menjalankan nilai-nilai yang terkandung dalam syaer tidak hanya
pada saat syaer berlangsung namun dibawa ke dalam kehidupan
sehari-harinya. Melalui penelitian ini juga, praktisi pendidikan bahasa
daerah Lampung di Tulang Bawang dapat mengembangkan bahan
gjarnya untuk mencapai hasil pembelgaran yang lebih maksimal.

2) Diharapkan bagi tokoh adat agar memberikan ilmu kepada para
pemuda agar sekiranya mereka tahu akan kebudayaan-kebudayaan
yang ada di Lampung baik tradis maupun sastra lisan sehingga sastra
lisan tradisional akan terus menerus dan terhindar dari pengaruh

budaya asing akibat dampak globalisasi dan modernisasi.
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Diharapkan bagi pemerintah agar memperhatikan sastra lisan
tradisional yang berkembang di dalam acara adat agar seluruh elemen
masyarakat, baik pribumi, maupun pendatang tahu akan sastra lisan
yang ada di lampung agar terhindar dari kepunahan dan
memasukkannya ke dalam dunia pendidikan agar bisa terjaga dengan

baik.
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